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ABSTRAK

Penclitian ini dilakukan untuk mengetahul penampilan sifat kealitstil dan o sifa
kuantitatif sapi Simmental yang dikembangbiakkan di BPTU-SP Padang Mcengatas,
Penelitian menggunakan metode survey, di mana pengambilan sampel dilakukan secara
purposif. Peubah yang diamati adalah wama buole, kondisi tuboh, bobot badan dan ukuran-
ukuran tebuh, Analisis data dilskokan secars deskriptif denpan menghitung persentase ralaan
dan simpanean baku.

Dari hasil penclitian didapatkan persentase warma bulu sapi Simmental, yaitu 509
adalah cokelat kemerahan dengan kombinasi putih, 29.41% cokelat tus dengan kombinasi
putih dan 20.53% adalah cokelat muda dengan Kombinasi putih. Sebagian besar sapi
Simmental yang ada di BPTLU-5F Padang Mengatas memiliki kondisi tubuh sedang, vaitu
3.55%, kuras BO92% dan gemuk 20.58%, Sedangkan ratasn dan simpangan baku bobot
lzhir, bobot sapib, pertambahan berat badan harian berturut-turut adalah schagai berikut: sapi
jantan 32.5 £ 3.83 kg, 175.07 £ 90.01 kg dan 0.73 + 0.4 kp. sedangkan pada sapi betina 30.81
+ 382 ke, 148.25 &+ 34.93 kg dan 0.58 £0.14 kg, Rataan dan simpangan baku panjang badan,
lingkar dada dan tnggi pundak adalah: beting umue 1 tahun 10966 £ 6,43 cm, 103 £ 4 cm
dan 128.7 & B.62 cm, Sapi jantan umuer 1.5 tahun 116,17 £ 4.9 cm, 13425 £ 16.01 cm dan
10338 + T.86 cm, sedangkan sapi beting 10862944 em, | 10622161 cm dan 116 = [0.36
ey Sapl jantan wmur 2 tahun 1222 = |27 cm, 1229 £ 2643 cm dan 1102 + 142 cm,
sedangkan sapi beting utnur 2 tahun 1E7.03 £ 12.7 em, 129 + 27,11 cm dan 124,38 + 9.66
CIm.

Bata kunci: sifat kualitalif, sifat kuantitatif, sapi Simmental



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bertambahnya jumiab penduduk dan adanva peningkatan pendapatan,
kemajuan pendidikan serta  pengetabuan, semakin meningkatkan  kesadaran
masvarakal untuk mengkonsums pangan vang bergizi tinggl. misalnya daging
sapi, Menurut Dinas Peternakon Sumatera Barat pada tahen 2004, penmintaan
daging i wilavah Sumatera Barat mencapai 30 686 ton. sedanghken produksi
daping vang herasal dari sapi hanya sekitar 8 235 ton (Dinas Peternakan Tingkat 1
Sumatera Baral, 2004). Untuk mengatasi masalah tersebut perlu  dilakukan
peningkatan produktivitas temak sapi, khususnya di Sumatera Barat,

Sulah satu upava yang dilakukan pemerintah dalam  meningkatkan
procduksi daging dalam negeri adalah dengan mendatangkan bibit sapi potong
ungeu) dari negara-negara yang beriklim sub tropis, seperti sapi Simmental, Sapi
ini memiliki dova adaptasi vang bagus, yaitu mampu beradaptasi baik pacla
lingkungan vang beriklim panas maupun dingin, Selain iw, sapi ini dapat
menghasilkan karkas yang tinggi dengan sedikit lemak, petumbuhannya cepat dan
pertambahan berat hariannya cukup tinggi, yaitu sekitar 1-1.2 kg (Rivai, 1994),
Seluin sebagal sapi potong. induk Simmental dapat menghasilkan susu vang
berkualitas baik dan dapat dikonswmsi. Sapi Simmental ini memiliki warna yang
beragam, seperti kuning kecoklatan, cokelat twa dan merah vang berkombinasi
dengan warna putih, Kepata sisi deda dan perut, kaki dan ckor bewarna putih
yang nyula,

Sehagaimana diketahui, sapi Simmental ini berasal dari Switzerland yung

Feriklim sub tropis dan masuk ke Indenesia vang beriklim wopis. Di Indonesia,



khususnya Sumatera Baral terdapat beberapa daerab vang beriklim sejuk. seperi
Padang Mengatzs. Daerah inl ferletak i Kabupaten Lima Pulubh Kota pads
ketinggian 700-900 m dari permukasn laol yang memiliki emperatur 18-28°C
dengan rata-rata 22.3°C dan kelembaban 70%. 1 Padanpg Mengatas ini didirikan
suatu balai pembibitan termak unggul sapi potong yang ditunjuk olch Departemen
Pertanian RI vanp berkoordinesi dengan Dinss Peternakan Tingkat | Sumatera
Rarat sebagai suatu instansi yang bertangguny jawab untuk melepas bibit sapi
potong ke daerah-daerah di wilayah Sumatera Barat. Balai ini merupakan Unit
Pelaksana Teknis Diren Petemakan vang berperan dalam pengawasan bibit
ternak, pembudidayaan, penyebaran dan pelestarian sumber daya ternak pguna
mencapal tujuan pembangunan peternakan (BPTU-SP, 2004). Sebelumnya balas
ini bernama Balai Pembibitan Ternak dan Hijanan Makanan Temak (BPT-HMT)
dan pada tahun 2002 berubah nama menjadi Balai Pembibitan Temnak Unggul
Sapi Patong (BPFTU-5F).

Di BPTU-SP Padang Mengatas ini dikembangbiakkan sckitar 440 ekor
sapi Simmental baik yang mumi maspun Simmental hasil persilangan dengan Tuas
ares 2%0 Ha. Masuknya Simmental ini ke [ndonesia, khususnya Sumatera Barat
vang memiliki suhu dan kelembaban yang berbeda dengan dacrah asalnya dapat
menvebabkan perubahan-perubzhan, terulama pada  sifat-sifat kuantitatifoys
Untuk mengetahul  bagaimana  penampilan sifal-sifat produksi calon bibil
Gimmental dari BPTU ini, maka peru dilakukan suatu penelitian dengan judul
“Keragaan Sifat Kualitatif dan Sifst Kuntitatf Sapi Simmental di BPTU

Sapi Potong Padang Mengatas Kabupaten Lima Puluh Kota™.

|k



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dan hasi] penelitian mi dapat disimpulkan bahwa;

|, Warmna bulu sapi Simmental yang ada di BPTU SP Padang Mengatas memiliki
warna  bulu cokelat kemerahan, cokelal tua dan cokelat muoeda vang
berkombinasi dengan putih sesusi dengan warna aslinya. Rata-rata sapi ind
memiliki kondisi tubuh sedang.

2. Untuk bobot badan dan ukuran tubuh, sapi Simmental vang ada di BPTU ini
memiliki penampilan vang lebih rendah jika dibandingkan denpan yang
berada di daerah asalnva, Namun untuk ukuran pemelihamaan di daerah tropis

keadaan ind dikatakan cukup bagus..

B. Saran

Sesuat dengan funpsinya sebagai penvedia bibit sapi potong, khususnya
Simmental,maka disarankan kepada pthak yang berwenang di BPTU-SE Padang

Mengatas untuk memngkatkan manajemennyva terutama dalam hal recording.
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